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     BAB VI 

 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif yang telah di lakukan 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel  Jumlah Hotel Di Provinsi NTT tahun 2016 334 unit, dan setiap 

tahunya mengalami mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 365 unit, 

2018 498 unit, 2019 530 unit, pada tahun 2020 berkurang menjadi 505 unit. 

Sedangkan di tahun 2021 jumlah hotel berkurang menjadi sebanyak 487 

unit. 

2. Variabel jumlah wisatawan setiap tahunnya mengalami naik turunya. Pada 

tahun 2016 sebanyak 496 081 jiwa, sedangkan pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 1.239 432 jiwa, sedangkan di tahun 2019 di awal covid-

19 mengalami penurunan menjadi sebanyak 987 867 jiwa, di tahun 2020 

menurun hinggan mencapai 387 066 jiwa, sehingga pada tahun 2021 naik 

dengan jumlah sebesar 552 386 jiwa. 

3. Variabel jumlah objek wisata pada tahun 2016 sebanyak 443 dan pada tahun 

2017 bertambah 458, pada tahun 2018 sebanyak 1.125, dan pada tahun 

2019-2020 sebesar 1.305 unit, pada tahun 2021 dengan jumlah 1391 unit. 

4. Variabel dependen Tenaga Kerja Provinsi NTT selama 6 tahun mengalami 

penurunan ataupun peningkatan disetiap tahunya. Pada tahun 2016 

sebanyak 2.919 tenaga kerja, sedangkan pada tahun 2020 jumlah tenaga 

kerja 2.863 tenaga kerja, karna adanya peningkatan covid-19, dan pada 



53 
 

tahun 2021 jumlah tenaga kerja mengal ami kenaikan walaupun belum 

stabil seperti di tahun sebelum pandemi covid-19. 

6.2 Saran 

         Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dan kesimpulan diatas 

maka terdapat beberapa saran yang diajukan oleh penulis guna m endukung 

upaya peningkatan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pariwisata di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah   daerah  dan  pemerintah   pusat   disarankan   untuk  melakukan  

perbaikan ataupun peningkatan dengan kontribusi yang besar terhadap sektor 

pariwisata, yakni dengan meningkatkan dan mempertahan kan kinerja yang 

dimiliki tenaga kerja dan meningktkan jumlah hotel, wisatawan dan objek 

wisata yang ada di Provonsi NTT sehingga penyaluran tenaga kerja dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang 

jumlah hotel, wisatawan, dan objek wisata sebaiknya pelajari dan kenali 

terlebih dahulu tentang variabel tersebut karena hal ini sangat berkaitan 

dengan penyerapan tenaga kerja sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat. 
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